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Abstract

This study aims to analyze the effect of Income, Awareness and Knowledge of Zakat on Muzakki's Trust in Paying
Professional Zakat through Baznas with Age as a Moderating Variable. The type of research used is quantitative
research using primary data, in the form of questionnaires distributed directly at the Office of Religious Affairs
(KUA) of Magelang Regency. The number of the population is 108 people who are all employees who are in the
Office of Religious Affairs (KUA) of Magelang Regency and based on the purposive sampling method, the entire
research sample amounted to 74 samples of employees of the Office of Religious Affairs (KUA) of Magelang
Regency. data collection techniques using questionnaires. The dependent variable in this study is trust.
Independent variables in this study are income, awareness and knowledge of zakat. The moderating variable in
this study is the age factor. Data analysis technique in this research is quantitative analysis technique processed
using SPSS software version 26. Statistical methods for analyzing data and testing hypotheses using multiple
regression analysis and Moderating Regression Analysis (MRA). The results showed that income has a positive
effect on trust, while awareness and zakat knowledge have a negative effect on trust, the age factor has a positive
effect and can moderate the effect of income and awareness on trust, then the age factor has a negative effect and
can moderate zakat knowledge on trust.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pendapatan, Kesadaran dan Pengetahuan Zakat terhadap
Kepercayaan Muzakki Membayar Zakat Profesi melalui Baznas dengan Faktor Umur sebagai Variabel Moderasi.
Jenis penilitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data primer, berupa kuesioner
yang disebarkan langsung di Kantor Urusan Agama (KUA) Kabupaten Magelang. Jumlah dari populasi adalah
108 orang yang merupakan seluruh karyawan yang berada di Kantor Urusan Agama (KUA) Kabupaten Magelang
dan berdasarkan metode purposive sampling, seluruh sampel penelitian berjumlah 74 sampel karyawan Kantor
Urusan Agama (KUA) Kabupaten Magelang. teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah kepercayaan. Variabel independen dalam penelitian ini adalah pendapatan,
kesadaran dan pengetahuan zakat. Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah faktor umur. Teknik analisis data
dalam penelitian ini adalah teknik analisis kuantitatif yang diolah menggunakan software SPSS versi 26. Metode
statistik untuk menganalisis data dan pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi berganda dan Moderating
Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh positif terhadap
kepercayaan, sedangkan kesadaran dan pengetahuan zakat berpengaruh negatif terhadap kepercayaan, faktor umur
berpengaruh positif dan dapat memoderasi pengaruh pendapatan dan kesadaran terhadap kepercayaan, selanjutnya
faktor umur berpengaruh negatif dan dapat memoderasi pengetahuan zakat terhadap kepercayaan

Kata kunci: Faktor Umur, Kepercayaan, Kesadaran, Pendapatan, Pengetahuan Zakat

PENDAHULUAN

Negara-negara berkembang selalu menghadapi permasalahan, Negara Indonesia seing
menghadapi masalah perekonomi. Permasalahan ekonomi seringkali memberikan dampak
negatif terhadap kehidupan sosial, seperti kemiskinan dan pengangguran sehinggga dapat
berujung pada kejahatan. Untuk mengatasi problematika tersebut, perlu adanya kebijakan untuk
masalah kemiskinan. Sebagai negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam, maka
peting untuk mengetahui ajaran Islam dan tips mengatasi permasalahan kemiskinan yang
berada di indonesia. Zakat merupakan salah sau solusi untuk menangani permasalahan
perekonomian indonesia

Potensi zakat yang dimiliki indonesia sangat besar, akan tetapi dana zakat yang
tekumpul belum sebanding dengan potensi yang ada. Hal ini disebabkan karena kurangnya
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kesadaran masyarakat berzakat maal, terutama berzakat pada lembaga zakat. Zakat memiliki
potensi yang sangat besar untuk meningkatkan perekonomian umat Islam. Potensi ekonomi
umat Islam tidak bisa dipisahkan dengan zakat, karena zakat adalah salah satu pilar (rukun)
dalam islam yang kaitannya erat dengan faktor ekonomi. Sejak Zaman Rasulullah SAW
meningkat atau tidaknya perekonomian umat Islam bergantung pada pengelolaan zakat.
Tentunya zakat akan menjadi pendapatan negara dan membantu pertumbuhan ekonomi
terutama ekonomi Islam (Novianto & Nafik, 2014).

Agama Islam menjelaskan bahwa zakat merupakan salah satu rukun yang telah tercatat
didalam kitab suci Al Qur’an. Zakat adalah salah satu bentuk kewajiban amal yang wajib
dibayar oleh seluruh umat Islam. Zakat diartikan sebagai upaya pemurnian, karena membayar
zakat dianggap sebagai bentuk ibadah dan menurutnya menjadikan investasi sosial menurut
(Muhammad & Saad, 2016). Jadi, Zakat secara harafiah berarti penyucian, pertumbuhan,
keberkahan. Zakat adalah kewajiban seorang muslim untuk membayar nilai bersih dari
kekayaannya yang tidak melebihi suatu nisab (Soemitra, Andri 2019). beberapa harta yang
dimiliki oleh seseorang pada hakekatnya merupakan hak orang lain yang memerlukan, sehingga
jika seseorang tidak mengeluarkan zakat, maka hartanya tetap dianggap belum murni.

Menurut Ash-Shiddieqy (2020) zakat merupakan harta yang melambangkan gotong
royong antara sesama antara yang kaya dan yang miskin. Pengeluaran zakat dapat melindungi
masyarakat dari bencana sosial, seperti kemiskinan, kelemahan fisik dan mental. Komunitas
yang terlindungi dari bencana ini akan menjadi komunitas yang dinams, subur dan berkembang.

Salah satu cara kita mendekatkan diri kepada Allah SWT adalah dengan mengeluarkan
zakat, sebagai wujud kemaslahatan umat manusia dan wujud rasa syukur kepada Allah SWT.
Hal ini telah dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam QS. Al-Bayyinah ayat 5 artinya:
“Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan ikhlas menaati-Nya semata-mata
karena (menjalankan) agama, dan juga melaksanakan shalat dan menunaikan zakat; dan yang
demikian itulah agama yang lurus (benar).”

Harta yang wajib dizakati pun ada beberapa macam, ada zakat fitrah dan zakat mal.
Contohnya zakat mal adalah zakat profesi atau penghasilan. Zakat dibayarkan setiap bulan
sebesar 2,5% dari pendapatan yang diterima. Sebagai salah satu sumber zakat, zakat profesi
dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengentaskan kemiskinan yang sedang kita hadapi.
Dengan zakat yang dibayarkan berdasarkan besaran gaji atau pendapatan muzakki, dapat
diberdayakan secara konsumtif maupun produktif untuk mustahik. Memang zakat pendapatan
atau zakat profesi sangat potensial dikarenakan merupakan zakat yang dikeluarkan setiap
menerima penghasilan (disfiyant glienmourinsie, 2016).

Faktor umur merupakan variabel pemoderasi dalam penelitian ini. Variabel moderasi
adalah variabel yang memiliki sifat memperkuat atau memperlemah variabel (X) terhadap (Y).
Alasan Faktor umur menjadi variabel moderasi didalam penelitian ini dikarenakan faktor usia
bisa menjadi penghubung variabel penelitian seperti religiusitas (agama), pengetahuan zakat
(pendidikan), serta pendapatan dalam mempengaruhi minat seseorang membayar zakat. Hasil
penelitian (Nugraha & Nurkhin, 2019) Faktor umur dapat memoderasi pengaruh religiusitas,
pendapatan, dan pengetahuan zakat terhadap minat muzaki membayar zakat profesi melalui
Badan Amil Zakat Nasional (Baznas).

Penyebab belum maksimalnya peneimaan zakat di Indonesia disebabkan oleh beberapa
hal, yaitu seperti tingkat kesadaran muzakki dalam membayar zakat masih sangat rendah.
Masyarakat menengah keatas sangat banyak tetapi akan tingkat kesadaran dalam membayar
zakat masih sebatas membayar zakat fitrah yang dikeluarkan disaat bulan ramadhan saja. Selain
itu rendahnya tingkat pengetahuan dan kepercayaan muzakki terhadap BAZNAS kabupaten
magelang, baik yang berasal dari masyarakat maupun dari aparat pemerintah. Hal itu terkait
dengan kondisi tingkat integritas dan transparansi aparat pemerintah yang masih rendah.
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Akibatnya berimbas pada rendahnya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kejujuran aparat
pemerintah yang ditugasi mengelola zakat (Hikayat Azizi, 2016).

Namun demikian, jika dilihat dari potensi zakat nasional, total pencapaian
penghimpunan zakat nasonal pada tahun 2021 hanya mencapi Rp 3 Milyar rupiah dari yakni
potensi keselruhan bisa mencapai ratusan Triliun. Potensi dana zakat yang belum terserap
seluruhnya menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat terhadap pembayaran zakat melalui
lembaga zakat masih rendah, khususnya yang berkaitan dengan harta. Hal ini menunjukkan
bahwa penghimpunan zakat nasional ini masih dapat dikembangka.

Potensi zakat yang besar tersebut ditunjukkan dengan perolehan ZIS di Kabupaten
Magelang yang berhasil mengumpulkan dana cukup besar. Berdasarkan data yang telah
diperoleh dari BAZNAS kabupate magelang, di tahun 2017 peroleh zakat di kabupaten
magelang 2,5 milyar. Smentara pada 2018 menurun derastis menjadi 1,9 milyar dan pada tahun
selanjutnya mulai meningkat hingga pada tahun 2022 memperoleh 3,7 milyar. Namun masih
terdapat kendala sehinga penyerapan dana zakat melalui BAZNAS masih kurang maksimal.

Penelitian ini merupakan pembaharuan dari penelitian terdahulu dengan judul pengaruh
religiusitas, pendapatan, pengetahuan zakat terhadap minat membayar zakat profesi melalui
baznas dengan faktor usia sebagai variabel moderasi. Penelitian ini berfokus untuk lebih
mengetahui mengapa masayarakat masih kurang mempercayai Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Magelang.

Penelitian ini dilaksanakan di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten
Magelang dikarenakan sebelumnya tidak ada peneliti terdahulu yang meneliti di daerah
Kabupaten Magelang. Masih rendahnya kepercayaan masyarakat pada lembaga amil zakat
lebih banyak masyarakat yang membayarkan zakat secara langsung dengan cara diberikan
kepada orang-orang di pinggir jalan maupun di berikan ke dalam kotak masjid. Masih banyak
juga informasi yang kurang seperti informasi dana masuk maupun penggunaan dana dari
BAZNAS, ini menjadi penyebab masyarakat masih kurang percaya dengan lembaga amil zakat.

Berdasarkan fenomena gap dan research gap di atas, maka peneliti bersangkutan
memutuskan untuk melakukan penelitian ulang dengan topik “Pengaruh Pendapatan,
Kesadaran, dan Pengetahuan Zakat Terhadap Kepercayaan Muzzaki Membayar Zakat Profesi
Melalui Badan Amil Zakat Dengan Faktor Usia Sebagai Variabel Moderasi”. Peneliti ini
berharap dapat membantu pihak-pihak yang berkepentingan mengambil langkah-langkah
kebijakan yang tepat.

KAJIAN PUSTAKA

Aditya Surya Nugroho, Ahmad Nurkhin (2019). Pengaruh Religiusitas, Pendapatan,
Pengetahuan Zakat Terhadap Minat Membayar Zakat Profesi Melalui Baznas dengan Faktor
Usia Se-bagai Variabel Moderasi Metode Penelitian Kuantitatif Asosiatif Hasil penelitian
menunjukkan bahwa religiusitas tidak berpengaruh terhadap minat muzaki membayar zakat
profesi melalui Badan Amil Zakat Nasional (Baznas). Pendapatan berpengaruh terhadap minat
muzaki membayar zakat profesi melalui Badan Amil Zakat Nasional (Baznas). Pengetahuan
Zakat berpengaruh terhadap minat muzaki membayar zakat profesi melalui Badan Amil Zakat
Nasional (Baznas). Faktor usia mampu memoderasi pengaruh religiusitas terhadap minat
muzaki membayar zakat profesi melalui Badan Amil Zakat Nasional (Baznas). Faktor usia
mampu memoderasi pengaruh pendapatan terhadap minat muzaki membayar zakat profesi
melalui Badan Amil Zakat Nasional (Baznas). Faktor usia mampu memoderasi pengaruh
pengetahuan terhadap minat muzaki membayar zakat profesi melalui Badan Amil Zakat
Nasional (Baznas).
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METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode survei. Subjek penelitian ini adalah karyawan Kantor
Urusan Agam (KUA) Kabupaten Magelang yang tercatat sebagai ASN dan menjadi muzakki
di BAZNAS Kabupaten Magelang yang berjumlah 108 orang. Sampel pada penelitian ini
berjumlah 74 orang. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Ciri
khusus penelitian ini adalah respondennya seluruhnya berasal dari Kantor Urusan Agama
(KUA)yang berada di Kabupaten Magelang. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis statistika deskriptif dan analisis regresi moderasi (MRA). Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Pendapatan (X1), Kesadaran (X2), Pengetahuan Zakat (X3),
Kepercayaan Muzakki (YY), Faktor Umur (Z).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.
Coefficients
Model
Tingkat pendapatan (X1) 0.804 1.244
1. Kesadaran (X2) 0.438 2.281
Tingkat pengetahuan zakat (X3) 0.568 1.762
Usia (M) 0.657 1.521

a. Variabel Dependen: Kepercayaan (Y)

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2023)

Hasil perhitungan nilai tolerance pada Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai tolerance
keempat variabel independen semuanya lebih besar dari 0,10 (nilai tolerance > 0,10) dan nilai
VIF kurang dari 10,00 (Nilai VIF < 10,00). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat gejala multikolinearitas pada model regresi yang digunakan. Penelitian ini
menggunakan uji gletser untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas. Terlihat nilai
signifikansinya > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan tidak
mengandung adanya heteroskedastisitas.

Pengujian Normalitas data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model
non parametrik Kolmogorov-Smirnov. Terlihat hasil uji normalitas residual terhadap total
sampel 74 pegawai kementerian agama Kabupaten Magelang diperoleh nilai probabilitas
(Asymp. Sig.) adalah 0,342 yang lebih besar dari 0,05 (0,342 > 0,05). Dapat disimpulkan bahwa
seluruh sampel setiap variabel berdistribusi normal.

Pengaruh Pendapatan Terhadap Kepercayaan

Menurut Satrio E., (2016) Pendapatan merupakan sejumlah uang yang diterima oleh
seorang individu dalam jangka waktu tertentu. Maka dari itu Islam bukan hanya mewajibkan
zakat terhadap kekayaan saja namun pendapatan juga dibebankan zakat, misalnya zakat atas
pendapatan hasil pertanian, hasil barang tambang dan juga zakat atas profesi. Tingkat
pendapatan seseorang sangat mempengaruhi seseorang dalam mengeluarkan zakatnya. Karena
pendapatan memiliki hubungan apakah pendapatan tersebut sudah cukup nishab atau belum
selanjutnya juga berpengaruh terhadap jumlah zakat yang dibebankan

Pengaruh pendapatan terhadap kepercayaan diperoleh koefisiensi regresi sebesar 1,383
menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai dari variabel X1 (Tingkat Pendapatan), maka
nilai variabel Y (Kepercayaan) bertambah sebesar 1,383. Koefisiensi regresi tersebut bernilai
positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh varibel X1 (Tingkatan Pendapatan)
terhadap Y (kepercayaan) adalah positif. Memperoleh juga nilai Signifikansi sebesar 0,001
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yang mana lebih kecil dari dari 0,05 (0,001 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
X1 (tingkatan pendapatan) berpengaruh terhadap variabel Y (kepercayaan).

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Utami, dkk (2021) yang
menyatakan bahwa variabel pendapatan secara statistik berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap variabel minat. Selaras juga dengan hasil penelitian siti Nadhif (2019), Ade
syahfitriyani, (2019), Frishella (2021) menyatakan bahwa tingkat pendapatan berpengaruh
signifikan positif terhadap minat muzaki membayar zakat melalui Lembaga Amil Zakat (LAZ)
Pengaruh Kesadaran Terhadap Kepercayaan

Menurut Widjaja (Antika Fitri, 2022), kesadaran diartikan dengan suatu kondisi saat
seorang individu mengalami kendala yang besar terhadap stimulus internal maupun eksternal.
Menurut Hurssel dalam bukunya Amos Neolaka, kesadaran merupakan pengetahuan atau
pikiran sadar yang dapat mengatur akal. Pikiran inilah yang dapat mendorong jiwa agar
membuat suatu keputusan dengan pilihan baik-buruk, indah-jelek dan sebagainya.

Pengaruh Kesadaran Terhadap Kepercayaan diperoleh koefisiensi regresi sebesar -
0,967, menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai dari variabel X2, maka nilai variabel Y
(kepercayaan) berkurang sebesar 0,967. Koefisiensi regresi tersebut bernilai negatif, sehingga
dapat dikatakan bahwa arah pengaruh varibel X2 (kesadaran) terhadap Y (kepercayaan) adalah
negatif. Memperoleh nilai Signifikansi sebesar 0,021 yang mana lebih kecil dari dari 0,05
(0,021 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X2 (kesadaran) berpengaruh
terhadap variabel Y (kepercayaan).

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Saleh Sitompul
(2021) menyatakan rekomendasi kelompok berpengaruh negatif dan signifikan memoderasi
kesadaran merek terhadap keputusan pembeli. Selaras dengan Ali N.M dan Hadi susanto (2021)
Menyatakan bahwa tingkat pemahaman dan kesadaran secara simultan mempengaruhi muzakki
dakam membayar zakat. Hasil penelitian tersebut menandakan bahwa bertambahnya kesadaran
seseorang akan mempengaruhi kepercayaan muzakki membayar zakat ke BAZNAS Kabupaten
Magelang dikarenakan masih minimnya transparansi dana masuk maupun dana keluar yang
dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Magelang
Pengaruh Pengetahuan Zakat Terhadap Kepercayaan

Secara umum pengetahuan adalah informasi yang disimpan dalam ingatan (Syafitri,
2015). Jadi pengetahuan merupakan sesuatu yang sudah diklarifikasi, diorganisasi,
sistematisasi dan di interpretasi menghasilkan kebenaran objektif, sudah diuji kebenarannya
dan dapat diuji ulang secara ilmiah. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pengetahuan
zakat adalah pemahaman atas konsep yang dipelajari yakni konsep zakat secara umum.

Pengaruh Pengetahuan Zakat Terhadap Kepercayaan diperoleh koefisiensi regresi X3
(pengetahuan zakat) sebesar -0,819 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai dari
variabel X3 (pengetahuan zakat), maka nilai variabel Y (kepercayaan) berkurang sebesar 0,819.
Koefisiensi regresi tersebut bernilai negatif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh
varibel X3 (pengetahuan zakat) terhadap Y (kepercayaan) adalah negatif. Diperoleh nilai
Signifikansi sebesar 0,019 yang mana lebih kecil dari dari 0,05 (0,019 < 0,05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel X3 (Pengetahuan Zakat) berpengaruh terhadap variabel Y
(kepercayaan).

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Linda Safitri Rismantari (2020)
pengetahuan dapat mempengarugi muzakki dalam membayar zakat melalui Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) kota Kediri. Selaras juga dengan Purwanto (2016) menyatakan bahwa
pengetahuan berpengaruh negatif terhadap minat masyarakat menabung di bank syariah. Hasil
penelitian tersebut menandakan bahwa bertambahnya pengetahuan seseorang akan
mempengaruhi pengetahuan orang tersebut bahwa ternyata untuk membayar zakat tidak hanya
dapat melalui BAZNAS saja tetapi juga bisa melalui lembaga amil zakat lainnya.
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Pengaruh Faktor Umur Dalam Memoderasi Pendapatan Terhadap Kepercayaan

Faktor usia juga dinilai mempengaruhi hubungan antara pendapatan dengan
kepercayaan diri. Memang benar, setiap tua seseorang, semakin besar kemungkinan untuk
mempunyai pendapatan yang lebih tinggi. Semakin tua usia mereka, semakin tinggi pula
golongannya. Golongan tersebut mempengaruhi besaran gaji seorang PNS. Peningkatan
pendapatan dapat mempengaruhi preferensi individu dalam membayar zakat (Ahmad Nurkhin,
dkk 2019).

Pengaruh Faktor Umur Dalam Memoderasi Pendapatan Terhadap Kepercayaan
diperoleh koefisiensi regresi X1 (tingkatan pendapatan) yang dimoderasi usia (M) sebesar
0,161 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai dari variabel X1 (tingkat pendapatan)
yang dimoderasi oleh usia (M), maka nilai variabel Y (kepercayaan) bertambah sebesar 0,161.
Koefisiensi regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh
varibel X1 (tingkatan pendapatan) yang dimoderasi usia (M) terhadap Y (kepercayaan) adalah
positif.

Pengaruh X1 yang dimoderasi usia (M) -> Y, memperoleh nilai Signifikansi sebesar
0,000 yang mana lebih kecil dari dari 0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel X1 (tingkatan pendapatan) yang dimoderasi usia (M) berpengaruh terhadap variabel Y
(kepercayaan). Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Aditya Surya Nugroho,
Ahmad Nurkhin (2019) bahwa Faktor usia dapat memoderasi pengaruh pendapatan terhadap
preferensi individu, seorang muzaki membayar zakat profesi melalui Badan Amil Zakat
Nasional (Baznas).

Pengaruh Faktor Umur Dalam Memoderasi Kesadaran Terhadap Kepercayaan

Faktor usia dalam hal keinginan diri akan mempengaruhi kesadaran seseorang untuk
membayar zakat profesi/pendapatan apalagi pada seseorang yang bekerja pada lingkungan yang
lebih mengutamakan syariat-syariat islam seperti kementrian agama, madrasah, Lembaga amil
zakat, KUA, dll. Ketika seseorang mulai terjun ke dunia kerja dengan lingkungan yang lebih
bernuansa muslim maka tanpa disadari orang tersebut akan mengikuti kebiasaan yang
dilakukan di tempat kerja tersebut. Apabila di tempat tersebut ada peraturan membayar zakat
dan semua karyawan membayar zakat profesi maka orang tersebut akan sadar bahwa wajib bagi
dirinya untuk membayar zakat profesi juga (Ahmad Nurkhin,dkk 2019).

Koefisiensi regresi X2 (kesadaran) yang dimoderasi usia (M) sebesar 0,101
menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai dari variabel X2 (kesadaran) yang dimoderasi
oleh usia (M), maka nilai variabel Y (kepercayaan) bertambah sebesar 0,101. Koefisiensi
regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh varibel X2
(kesadaran) yang dimoderasi usia (M) terhadap Y (kepercayaan) adalah positif. Pengaruh X2
yang dimoderasi usia (M) -> Y, memperoleh nilai Signifikansi sebesar 0,040 yang mana lebih
kecil dari dari 0,05 (0,040 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X2 (kesadaran)
yang dimoderasi usia (M) berpengaruh terhadap variabel Y (kepercayaan).

Pengaruh Faktor Umur Dalam Memoderasi Pengetahuan Zakat Terhadap Kepercayaan

Faktor usia ditinjau dari tingkatan pendidikan akan mempengaruhi pengetahuan
seseorang tentang berbagai hal yang berkaitan dengan zakat. Semakin tinggi jenjang pendidikan
seseorang maka semakin tua usianya. Tidak hanya usia, pengetahuan masyarakat tentang agama
juga akan semakin meningkat. Begitu pula dengan ilmu zakat dan segala hukum yang mengatur
mengenai zakat. meningkatnya pengetahuan seseorang tentang agama akan menciptakan rasa
kepercayaan seseorang dalam membayar zakat (Ahmad Nurkhin,dkk 2019).

Koefisiensi regresi X3 (pengetahuan zakat) yang dimoderasi usia (M) sebesar -0,219
menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai dari variabel X3 (pengetahuan zakat) yang
dimoderasi oleh usia (M), maka nilai variabel Y (kepercayaan) berkurang sebesar 0,219.
Koefisiensi regresi tersebut bernilai negatif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh
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varibel X3 (pengetahuan zakat) yang dimoderasi usia (M) terhadap Y (kepercayaan) adalah
negatif. Pengaruh X3 yang dimoderasi usia (M) -> Y, memperoleh nilai Signifikansi sebesar
0,000 yang mana lebih kecil dari dari 0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel X3 (tingkat pengetahuan zakat) yang dimoderasi usia (M) berpengaruh terhadap
variabel Y (kepercayaan).

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Aditya Surya Nugroho,
Ahmad Nurkhin(2019) Faktor usia mampu memoderasi pengaruh pengetahuan terhadap minat
muzaki membayar zakat profesi melalui Badan Amil Zakat Nasional (Baznas). Hasil penelitian
tersebut menandakan bahwa bertambahnya usia seseorang akan mempengaruhi pengetahuan
orang tersebut bahwa ternyata untuk membayar zakat tidak hanya dapat melalui BAZNAS saja
tetapi juga bisa melalui lembaga amil zakat lainnya..

PENUTUP
Simpulan

Pendapatan (X1) berpengaruh positif terhadap kepercayaan muzakki membayar zakat
profesi melalui Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Magelang.  Kesadaran
(X2) berpengaruh negatif terhadap kepercayaan muzakki membayar zakat profesi melalui
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Magelang. Pengetahuan Zakat (X3)
berpengaruh negatif terhadap kepercayaan muzakki membayar zakat profesi melalui Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Magelang. Faktor usia mampu memoderasi
pengaruh pendapatan terhadap kepercayaan muzaki membayar zakat profesi melalui Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Magelang. Faktor usia mampu memoderasi
pengaruh kesadaran terhadap kepercayaan muzaki membayar zakat profesi melalui Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Magelang. Faktor usia mampu memoderasi pengaruh
pengetahuan zakat terhadap kepercayaan muzaki membayar zakat profesi melalui Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Magelang.
Saran

BAZNAS Kabupaten Magelang perlu adanya transparansi dalam mengenai pemasukan
dana maupun penggunaan dana tersebut. BAZNAS Kabupaten Magelang perlu melakukan
sosialisasi serta ajakan yang bersifat persuasif kepada masyarakat untuk membayar zakat di
Lembaga Amil Zakat sehingga masyarakat mengetahui tentang pentingnya membayar zakat di
Lembaga Amil Zakat. Untuk memperoleh hasil studi yang lebih baik, maka perlu dilakukan uji
lagi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat membayar zakat profesi
dengan menambahkan variabel bebas yang lebih banyak. Untuk akademik penelitian ini
diharapkan dapat dilanjutkan oleh peneliti lain dengan objek dan sudut pandang yang berbeda
sehingga dapat memperkaya khasanah kajian ekonomi Islam.
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